BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyebaran pandemi virus corona (Covid-19) di Indonesia menyebabkan
seluruh sektor kehidupan terdampak tidak terkecuali di sektor pendidikan
(Asmuni, 2020). Dengan adanya pandemi, pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara langsung di kelas beralih dengan belajar dari rumah.
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan solusi yang dihadirkan untuk
mengatasi kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran secara tatap muka di
sekolah (Herliandry dkk, 2020). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMA
Negeri 5 Tanjungpinang (Lampiran 1 dan 2) selama proses Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) peserta didik kurang aktif, guru yang lebih dominan dalam
pembelajaran sedangkan peserta didik lebih banyak diam. Hal ini memberikan
tantangan bagi seluruh elemen untuk mempertahankan kondisi kelas agar tetap
aktif selama proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan interaksi timbal balik antara guru dan
peserta didik dalam konteks pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Fahri & Qusyairi, 2019). Dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik
merupakan dua komponen penting yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
maka dari itu perlu terjalin interaksi yang mendukung antar keduanya guna
mencapai hasil belajar yang optimal (Dewi, 2019). Untuk mencapai hasil
belajar yang optimal diperlukan penggunaan bahan ajar sebagai pedoman

dalam proses pembelajaran (lanah & Raharjo, 2014).



Bahan ajar adalah segala materi yang disusun secara sistematis, dengan
menyajikan kompetensi yang akan dicapai dan dikuasai oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan implementasi
pembelajaran (Prastowo, 2014). Dengan penggunaan bahan ajar diharapkan
guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik
akan lebih mudah dalam memahami pembelajaran. Sebagian besar bahan ajar
yang ada dan yang digunakan adalah bahan ajar cetak, penggunaan bahan ajar
cetak terkadang sulit untuk menyampaikan materi yang abstrak, maka dari itu
diperlukan penggunaan bahan ajar elektronik untuk menyajikan materi yang
abstrak agar lebih mudah untuk dipahami (lanah & Raharjo, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara guru (Lampiran 1) diperoleh informasi
bahwa selama proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan adalah LKPD
dan buku paket serta media berupa PPT dan Video dari Youtube. Bahan ajar
yang digunakan guru hanya berupa definisi suatu konsep, rumus, dan latihan
soal yang perlu dievaluasi dengan menyajikan bahan ajar yang lebih konkrit
seperti bahan ajar elektronik guna meningkatkan minat dan pemahaman peserta
didik. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket peserta didik (Lampiran 2)
penggunaan bahan ajar sudah cukup baik, namun kurang menarik dan terkesan
monoton karena kurangnya keterbaruan. Selain itu terdapat beberapa kendala
yang dialami peserta didik yaitu, ketika penjelasan materi yang sulit
dimengerti, tidak nyata, terlalu banyak teori, dan rumus. Peserta didik lebih
tertarik dan mudah memahami pembelajaran jika pembelajaran dikaitkan

dalam kehidupan sehari-hari dan adanya praktikum dalam pembelajaran.



Berdasarkan data hasil ulangan harian peserta didik pada materi ikatan
kimia (Lampiran 3) hasil belajar peserta didik masih belum maksimal, dari 30
peserta didik hanya 40% yang lulus KKM dengan nilai rata-rata 65. Materi
ikatan kimia adalah materi yang mempelajari proses pembentukan atom
menjadi molekul karena adanya interaksi gaya tarik menarik antara dua atom
atau molekul yang menyebabkan suatu senyawa menjadi stabil (Atkins, 2021).
Dalam pembelajaran ikatan kimia terdapat tiga aspek respresentasi Yyaitu
representasi simbolik, representasi makroskopik, dan representasi mikroskopik,
dari ketiga representasi ini yang cukup sulit untuk dipahami adalah representasi
mikroskopis karena tidak bisa dilihat secara langsung, maka dibutuhkan
pemodelan agar peserta didik dapat melihat dan memahami pelajaran secara
konkret (Puspa dkk, 2017). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik adalah dengan menggunakan bahan ajar
berupa modul elektronik kontekstual (Andriani dkk, 2019)

Modul elektronik adalah salah satu bentuk penyajian bahan ajar mandiri
yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam format elektronik untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sugianto dkk, 2017). Penggunaan
modul elektronik kontekstual dalam proses pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik agar tertarik belajar kimia, serta
memudahkan peserta didik dalam memahami materi dengan mengaitkan materi
dalam kehidupan yang biasa disebut pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menghubungkan



pengetahuannya dengan pengaplikasiannya didalam kehidupan sehari-hari,
melalui tujuh komponen pembelajaran yaitu konstruktivisme, menemukan,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang
sebenarnya (Rando, 2016).

Penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Nalarita dan Listiawan (2018)
tentang pengembangan e-modul kontekstual interaktif berbasis web pada mata
pelajaran kimia senyawa hidrokarbon dinyatakan layak untuk digunakan dan
mendapat respon positif dari peserta didik. Perbedaan dan keunggulan dari
penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya ialah, bahan ajar yang
dikembangkan berupa modul elektronik dengan tampilan yang menarik
layaknya modul cetak secara digital dengan dilengkapi berbagai fitur canggih
berupa audio, gambar, video, quiz, dan navigasi menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dapat melibatkan peserta didik
secara langsung untuk menghubungkan pengetahuannya dan penerapannya
didalam kehidupan sehari-hari melalui tujuh komponen pembelajaran
(konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian yang sebenarnya). Materi yang disajikan adalah materi
ikatan kimia dengan tiga aspek representasi simbolik, makroskopik, dan
mikroskopik yang dijelaskan secara konkrit. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan maka dirumuskan penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Elektronik Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) Pada Materi Ikatan Kimia”.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan modul elektronik berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi ikatan kimia?

2. Bagaimana tingkat validitas modul elektronik berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi ikatan kimia?

3. Bagaimana tingkat praktikalitas modul elektronik berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi ikatan kimia?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan modul elektronik berbasis
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi ikatan
kimia.

2. Untuk mengetahui tingkat validitas pengembangan modul elektronik
berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
ikatan kimia.

3. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas pengembangan modul elektronik
berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
ikatan kimia.

D. Spesifikasi Produk
Adapun spesifikasi produk dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:
1. Produk yang dihasilkan disusun berdasarkan Kompetensi Dasar 3.4 dan 4.4.

kurikulum 2013 revisi pelajaran Kimia kelas X materi ikatan kimia.



2. Produk yang dihasilkan dikembangkan menggunakan aplikasi Flip PDF
Profesional.

3. Produk vyang dihasilkan berupa modul elektronik yang disusun
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
7 komponen pembelajaran yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya

4. Produk yang dihasilkan terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, peta
konsep, glosarium, pendahuluan, kegiatan pembelajaran, daftar pustaka,
tabel periodik, dan profil pengembang serta dilengkapi dengan berbagai
multimedia seperti; gambar, video, audio, quiz dan navigasi.

5. Produk dihasilkan dalam bentuk link yang dapat disebarkan melalui
platform digital.

6. Produk yang dihasilkan dapat diakses menggunakan perangkat android atau
gawai dan laptop.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Bagi guru
Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai salah satu alternatif sarana
pembelajaran yang memiliki kesesuaian dengan perkembangan teknologi
saat ini dan sebagai referensi bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar.

2. Bagi peserta didik
Bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar guna meningkatkan

minat belajar, pemahaman dan kemandirian selama proses pembelajaran.



3. Bagi peneliti lainnya
Hasil penelitian ini dijadikan bahan referensi dalam pengembangan bahan
ajar untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam melatih
keterampilan calon pendidik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Adapun asumsi dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Peserta didik dan guru mempunyai perangkat android atau gawai

2. Peserta didik dan guru mampu mengoperasikan perangkat android atau
gawai dengan baik.

3. Pihak sekolah memberikan izin kepada peserta didik untuk mengakses
perangkat android atau gawai selama proses pembelajaran di sekolah.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu :

1. Bahan ajar modul elektronik berbasis pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dihasilkan hanya pada materi ikatan kimia
berdasarkan Kompetensi Dasar 3.4 dan 4.4 kurikulum 2013.

2. Produk yang dihasilkan hanya dapat digunakan dalam keadaan online.

3. Uji coba produk dilakukan secara terbatas, yaitu hanya pada satu sekolah
SMA Negeri 5 Tanjungpinang kelas X MIPA 1.

4. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap uji praktikalitas.

5. Tahap evaluasi hanya menggunakan evaluasi formatif tidak sampai evaluasi
sumatif karena penelitian ini hanya untuk memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan, serta pertimbangan waktu, biaya, serta

situasi dan kondisi.



G. Definisi Istilah
Adapun definisi istilah dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Modul Elektronik
Modul elektronik adalah salah satu bentuk penyajian bahan ajar mandiri
yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam format elektronik untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sugianto dkk., 2017).

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk menghubungkan pengetahuannya dengan
pengaplikasiannya didalam kehidupan sehari-hari, melalui tujuh komponen
pembelajaran yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya (Rando, 2016).

3. lkatan Kimia
Materi ikatan kimia adalah materi yang mempelajari proses pembentukan
atom menjadi molekul karena adanya interaksi gaya tarik menarik antara
dua atom atau molekul yang menyebabkan suatu senyawa menjadi stabil

(Atkins, 2021).



